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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil studi eksperimental beton 

dengan variasi abu sekam dan 20% HDPE sebagai agregat halus adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai kekuatan tekan karakteristik 

beton dengan sebagian agregat halus HDPE adalah sebesar 22,582 MPa 

dan Nilai kekuatan tekan rata-rata diperoleh sebesar 23,586 MPa. Nilai 

tersebut telah memenuhi persyaratan kekuatan elemen struktur. 

2. Nilai kekuatan tekan rata-rata beton dengan sebagian agregat halus 

HDPE untuk variasi 30%, 15%, dan 5% secara berturut-turut adalah 

23,492 MPa; 22,389 MPa; dan 19,918 MPa. Nilai kekuatan tekan 

tertinggi diperoleh pada variasi 30% benda uji ke-2, yaitu sebesar 

25,024 MPa. Perbedaan variasi abu sekam terhadap kekuatan tekan 

beton terjadi secara linear untuk variasi 5% sampai dengan 30% 

3. Nilai modulus elastisitas rata-rata beton dengan sebagian agregat halus 

HDPE untuk variasi 30%, 15%, dan 5% secara berturut-turut adalah 

8897,80 MPa; 6980,61 MPa; dan 5624,56 MPa. Nilai modulus 

elastisitas tertinggi diperoleh pada variasi 30% benda uji ke-2, yaitu 

sebesar 10041,03 MPa. Perbedaan variasi abu sekam terhadap modulus 

elastisitas terjadi secara linear untuk variasi 5% sampai dengan 30%. 

4. Nilai kekuatan tarik belah rata-rata beton dengan sebagian agregat halus 

HDPE untuk variasi 30%, 15%, dan 5% secara berturut-turut adalah 2,6 

MPa; 2,6 MPa; dan 2,4 MPa. Nilai kekuatan tarik belah tertinggi 

diperoleh pada variasi 30% benda uji ke-3, yaitu sebesar 2,8 MPa. 

Perbedaan variasi abu sekam terhadap kekuatan tarik belah beton 

cenderung terjadi secara linear untuk variasi 5% sampai dengan 30%. 
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5. Nilai kekuatan geser rata-rata beton dengan sebagian agregat halus 

HDPE untuk variasi 30%, 15%, dan 5% secara berturut-turut adalah 2.3 

MPa; 3.6 MPa; dan 2.7 MPa. Nilai kekuatan geser tertinggi diperoleh 

pada variasi 15% benda uji ke-3, yaitu sebesar 4 MPa. Perbedaan variasi 

abu sekam terhadap kekuatan geser beton tidak terjadi secara linear 

untuk variasi 5% sampai dengan 30%. 

6. Pada saat pencampuran hasil mix desain beton dengan variasi abu sekam 

30% perlu dilakukan koreksi jumlah air sebesar 900 gr (9,7%), hal ini 

disebabkan abu sekam memiliki daya serap air yang tinggi. 

7. Penggunaan Superplasticizer pada campuran beton sebesar 0,5% berat 

binder merupakan opsional, apabila campuran belum terlihat homogen, 

maka perlu penambahan Superplasticizer. Untuk variasi 5%, 15%, dan 

30% secara berurutan digunakan sebanyak 0,42%; 0,62%; dan 2%. 

8. Pada saat pengecoran, hasil campuran beton memiliki nilai slump yang 

relatif kecil pada variasi 15% dan 30% sehingga mengakibatkan 

workability yang rendah, hal ini disebabkan oleh kandungan aktivator 

yang meningkat sehingga setting time akan semakin cepat dan 

perbedaan nilai slump dapat mempengaruhi kekuatan beton. 

9. Berat jenis rata-rata beton dengan sebagian agregat halus HDPE 

diperoleh sebesar 2085.26 kg/m3. 

 

5.2 Saran 

1. Perhitungan mix design perlu memerhatikan besarnya absorbsi yang 

dimiliki oleh abu sekam sehingga penggunaan air akan lebih tepat. 

2. Perhitungan mix design dapat dilakukan juga dengan metode basis 

volume karena metode ACI 211 1.91 dibuat ketika abu sekam padi dan 

PCC belum digunakan sebagai material campuran beton. 

3. Metode pengujian kekuatan geser masih dilakukan dengan cara yang 

konservatif dan belum ada standar pengujiannya. Pengujian kekuatan 
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geser dapat dilakukan sebagai pembanding dengan metode two-point 

load atau panel. 

4. Untuk pengukuran modulus elastisitas yang lebih teliti sebaiknya 

menggunakan strain gauge. 

5. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan Self-Compacting 

Concrete karena pada saat pengecoran menggunakan vibrator membuat 

material plastik HDPE dapat naik ke permukaan beton sehingga 

distribusi agregat di dalam beton tidak merata. 

6. Melakukan analisis faktor umur untuk variasi 5% dan 15% agar 

memperoleh estimasi kekuatan tekan 28 hari pada variasi tersebut. 
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